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THE STUDY OF USING Salvinia molesta D.S. Mitchell AND Scirpus grossus L.f 
ON PHYTOREMEDIATION OF PETROLEUM LIQUID WASTE

BY

YUNITA PUJI ASTUTI 
08091004045

ABSTRACT

The study about Salvinia molesta D.S. Mitchell and Scirpus grossus L.f. effect on 
phytoremediation of petroleum liquid waste has been conducted from August to 
September 2013. The objectives of this study were (1) to find out the phytoremediation 
ability of two species i.e. Salvinia molesta D.S. Mitchell and Scirpus grossus L.f. and also 
their combination in declining of total petroleum hydrocarbons (TPIi’s) value; (2) to 
observe the growth and morphological characteristics change of each species. For this 
purposes, samples of petroleum liquid waste were taken in Refinery Unit III, PT. Pertamina 
(Persero), Plaju, South Sumatera. TPH measurement was done in Microbiology laboratory. 
Dry weight measurement was performed in Plant Physiology laboratory Department of 
Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences University of Sriwijaya, Indralaya. 
The result indicated that Scirpus grossus treatment (K2); combination of Salvinia molesta 
and Scirpus grossus (K3) could decrease TPH value about 85.25 % and 90.68% 
respectively. Scirpus grossus treatment (K2) also showed the highest dry weight was 14.33 
grams. The changes of morphological characteristics occurred in leaves and roots color of 
both species.

Keywords: phytoremediation, Salvinia molesta, Scirpus grossus, combination, petroleum liquid waste
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STUDI PENGGUNAAN Salvinia molesta D.S. Mitchell DAN Scirpus grossus L.f. 
PADA FITOREMEDIASI LIMBAH CAIR MINYAK BUMI

OLEH

YUNITA PUJI ASTUTI 
08091004045

ABSTRAK

Mitchell danPenelitian tentang Studi Penggunaan Salvinia molesta D.S.
Scirpus grossus L.f. pada Fitoremediasi Limbah Cair Minyak Bumi telah dilakukan pada 
bulan Agustus hingga September 2013 bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
fitoremediasi Salvinia molesta, Scirpus grossus dan kombinasi keduanya pada limbah cair 
minyak bumi dengan mengukur penurunan nilai TPH, pertumbuhan dan perubahan karakter 
fisik pada masing-masing tumbuhan. Pengambilan sampel limbah cair minyak bumi 
dilakukan di PT. Pertamina (Persero) Refinery Unit III, Plaju, Sumatera Selatan. 
Pengukuran nilai Total Petroleum Hidrokarbon (TPH) dilakukan di Laboratorium 
Mikrobiologi, sedangkan pengukuran berat kering tanaman dilakukan di Laboratorium 
Fisiologi Tumbuhan Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Sriwijaya, Indralaya. Hasil penelitian didapatkan persentase penurunan nilai 
TPH yang tinggi terjadi pada perlakuan yang memanfaatkan Scirpus grossus secara tunggal 
(K2) dan kombinasi Salvinia molesta dan Scirpus grossus (K3) sebesar 85,25 % dan 90,68 
%. Rata-rata nilai berat kering akhir tertinggi teijadi pada tanaman Scirpus grossus 
perlakuan K2 sebesar 14,33 gram. Perubahan karakter fisik terjadi pada perubahan warna 
daun dan akar kedua tanaman.

Kata kunci: fitoremediasi, Salvinia molesta, Scirpus grossus, kombinasi, limbah cair minyak bumi
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penggunaan energi di Indonesia terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

penduduk dan pemanfaatan energi yang boros. Selain itu, ketergantungan terhadap 

minyak bumi juga masih tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan bahan 

bakar minyak yang meningkat pesat, baik di sektor industri, pembangkit tenaga listrik 

dan sektor transportasi, karena sulit diganti dengan energi lainnya (Nandi 2006: 2). 

Peningkatan tersebut harus diiringi dengan peningkatan kualitas pengelolaan bahan 

bakar minyak tersebut untuk mencegah atau meminimalkan akibat pencemaran yang

ditimbulkannya (Ali 2012: 1).

Sebagai sumber energi, minyak bumi memiliki banyak sekali manfaat, tetapi

minyak bumi juga dapat mencemari lingkungan darat, air, dan udara. Pencemaran

minyak bumi dapat berasal dari tumpahan selama kegiatan pengeboran, produksi,

pengilangan, dan transportasi (Karwati 2009: 1). Limbah minyak bumi atau limbah

dari industri petrokimia dikategorikan sebagai limbah B3 (bahan berbahaya dan 

beracun) yang spesifik (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 85 tahun 1999).

Upaya mengurangi potensi pencemaran dari limbah hasil industri minyak bumi 

dapat dilakukan secara fisik, kimia dan biologis. Menurut KLH No. 128 tahun 2003, 

bioremidiasi adalah proses pengolahan limbah minyak bumi yang sudah lama 

atau tumpahan/ceceran minyak pada lahan terkontaminasi dengan memanfaatkan 

mahluk hidup, seperti mikroorganisme, tumbuhan atau organisme lain untuk

1
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mengurangi konsentrasi atau menghilangkan daya racun bahan pencemar. Menurut 

Ghosh dan Singh (2005: 11), bioremediasi merupakan suatu teknologi yang efektif dan 

ramah lingkungan. Kebanyakan dari teknologi atau metode pemulihan yang

konvensional (baik secara kimia maupun fisika) membutuhkan banyak biaya serta 

menurunkan kesuburan tanah dan menimbulkan dampak negatif pada ekosistem

Organisme hidup yang sering digunakan sebagai agen bioremediasi limbah cair 

umumnya berasal dari kelompok bakteri dan tanaman air. Pemanfaatan tanaman dalam 

pengolahan limbah cair minyak bumi dikenal dengan nama fitoremediasi. Tanaman 

dimanfaatkan dalam fitoremediasi umumnya memiliki kemampuan 

hiperakumulator. Menurut Moenir (2010: 120), tanaman hiperakumulator adalah 

tanaman yang mempunyai kemampuan untuk menyerap dan mengkonsentrasikan 

logam di dalam biomassanya dalam kadar yang tinggi namun tidak mengganggu

yang

kehidupannya.

Salvinia molesta merupakan salah satu jenis tanaman air yang dapat

dimanfaatkan sebagai agen fitoremediasi. Menurut Nita (2011: 35-36), sistem

perakaran yang panjang dan banyak memungkinkan tanaman mampu melakukan

mekanisme rhizodegradasi dalam proses fitoremediasi. Degradasi limbah cair minyak 

bumi dilakukan oleh bakteri di sekitar akar. Daerah di sekitar akar menjadi tempat 

asosiasi bakteri pendegradasi hidrokarbon. Penurunan nilai Total Petroleum

Hidrokarbon (TPH) tertinggi terjadi pada perlakuan konsentrasi limbah cair minyak 

bumi 60% sebesar 1157 ppm (49,04 %) dengan nilai TPH awal dan akhir 

berturut sebesar 2359 ppm dan 1202 ppm.

secara
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Scirpus grossus merupakan salah satu jenis rumput lahan basah dari famili 

Cyperacea. Rumput jenis ini tahan terhadap kondisi ekstrim dan sering digunakan 

sebagai tanaman fitoremediator pada lahan basah. Jinadasa et al. 2006 dalam 

Tangahu et al (2010: 816), menambahkan bahwa Scirpus grossus merupakan tanaman 

tahunan air yang banyak digunakan dalam fitoremediasi limbah cair domestik dan

lahan basah.

Scirpus grossus memiliki kemampun fitoakumulasi, yaitu menarik polutan dan 

diakumulasikan di sekitar akar. Akar akan menyerap polutan bersamaan dengan 

penyerapan nutrien dan air, selanjutnya ditranslokasikan ke organ tumbuhan, termasuk 

akar. Penelitian Priyanto (2010: 20-21), bahwa nilai akumulasi biomassa akar 

S. grossus lebih besar daripada akumulasi biomassa akar rumput yang lain pada tanah

yang diberi minyak.

Masing-masing tanaman mempunyai mekanisme fitoremediasi yang berbeda.

Pemanfaatan tanaman Salvinia molesta dan Scirpus grossus secara tunggal, serta

kombinasi keduanya berpengaruh terhadap proses fitoremediasi limbah cair minyak 

bumi. Banyak penelitian sebelumnya yang telah dilaporkan mengenai kemampuan 

fitoremediasi limbah cair dengan mengkombinasikan dua jenis tanaman yang berbeda. 

Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Fakhriyatiningrum (2011: 18-19), bahwa 

Eichhornia crassipes yang dikombinasikan dengan Neptunia oleracea 

menurunkan TPH pada setiap konsentrasi limbah cair minyak bumi yang diujikan. 

Penurunan TPH tertinggi terjadi pada perlakuan konsentrasi limbah cair minyak bumi 

60% sebesar 1616,0 ppm dengan nilai TPH awal dan akhir secara berturut-turut

mampu

sebesar 2421,0 ppm dan 805,0 ppm.
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1.2. Perumusan Masalah

Pengolahan limbah cair minyak bumi dengan metode fitoremediasi lebih ramah 

lingkungan bila dibandingkan dengan pengolahan limbah secara konvensional (baik

fisika). Masing-masing tanaman memiliki mekanisme 

fitoremediasi yang berlainan. Tanaman yang berpotensi sebagai agen fitoremediasi 

limbah cair antara lain Salvinia molesta dan Scirpus grossus. Kedua jenis tanaman ini 

diduga memiliki mekanisme fitoremediasi yang berbeda sehingga perlu dilakukan 

penelitian studi penggunaan Salvinia molesta, Scirpus grossus dan kombinasi 

keduanya pada proses fitoremediasi limbah cair minyak bumi.

1.3. Hipotesis

secara kimia maupun

Pemanfaatan Salvinia molesta, Scirpus grossus dan kombinasi keduanya

berpengaruh terhadap proses fitoremediasi limbah cair minyak bumi.

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan Salvinia molesta,

Scirpus grossus dan kombinasi keduanya pada fitoremediasi limbah cair minyak bumi

dengan mengukur penurunan nilai TPH, pertumbuhan dan perubahan karakter fisik

pada masing-masing tumbuhan.

1.5. Manfaat Penelitian

Hasil penelitan ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 

meningkatkan pengolahan limbah cair minyak bumi dengan metode fitoremediasi 

menggunakan Salvinia molesta dan Scirpus grossus.
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